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KATA PENGANTAR

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan
bahwa kata konfeks artinya: (1) bagian suatu uraian atau
kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan
makna; (2) situasi yang ada hubungannya dengan suatu
kejadian. Dengan demikian, tafsir kontekstual Alquran
adalah pendekatan atau pemahaman yang bersifat sosio-
historik, yakni melihat dan mendekati suatu ayat atau surat
dengan memperhatikan konteks waktu, tempat, budaya,
kelompok, dan siyaqul-kalam ayat dan surat. Secara rinci
ada tiga macam metode, yaitu:
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e Pertama, dalam konteks sosio-historik, yakni tafsir teks
ayat atau surat menurut kronologis atau tertib turunnya
kepada Rasulullah saw. Dengan metode ini kita bisa
mengetahui perjalanan dakwah Islam dan perkem-
bangan turunnya wahyu beserta fase-fasenya. Lewat
penelusuran ini kita akan merasakan udara sebenarnya
pada waktu Alquran diturunkan dan sekaligus dapat
menggambarkan situasi dan kondisi masyarakat pada
waktu ayat-ayat atau surat-surat itu diturunkan beserta
background turunnya dan motivasinya.

* Kedua, dalam ‘konteks sastra, yakni tafsir teks ayat
menurut siyaqul-kalam atau susunan kalimat dan muna-

sabah surat dalam struktur atau tertib surat dalam
Mushaf, mulai surat pertama Alfatihah dan seterusnya

sampai surat 114 Annas atau sebaliknya. Struktur dan
tertib ayat dan surat sifatnya faufiqi, karena Rasulullah
saw. menyusunnya atas dasar taufiq Ilahi.

o Ketiga, dalam konteks kekinian, metodenya memahami
Alquran dalam konteksnya, baik dalam konteks sejarah
maupun konteks sastra lalu memproyeksikan pada
situasi dan kondisi masa kini atau membawa fenomena-
fenomena masa kini di masyarakat yang semakin maje-
muk dan kompleks ini dalam tujuan Alquran diturun-
kan. Dengan demikian sumber ajaran Islam al-adillatul-
ijtihddiyyah atau ijtihad, yang antara lain berupa ijma’
(konsensus) dan kias (analogi) lebih berperan dan lebih
terasa akan perlunya modifikasi inter-pretasi dan imple-
‘mentasi hidayah Qur’ani yang akhirnya terbukti bahwa

- Islam mengandung petunjuk bagi manusia di segala
tempat dan zaman dalam berbagai macam keadaan.

Dengan memahami Alquran secara kontekstual, sese-
orang tidak hanya terfokus pada pengertian tekstual dan
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harfiah saja, melainkan pengertian y?mg'l‘ébih esensial dan
fungsional, yakni sebagai “petunjuk bagi manusia, penjelasan bagi
petunjuke (tersebut)) serta pemisali” (2:185) dalam keadaan bagai-
manapun, kapanpun dan di manapun. Ini berarti penafsiran
kontekstual Alquran, baik dalam konteks sejarah dan sastra
maupun dalam konteks kekinian. Lewat tafsir kontekstual ini
— terutama dalam konteks kekinian — nampak lebih signifi-
kan Islam sebagai rabmatan bl ‘Glamin, karena ternyata hidayah
Alquran tidak dibatasi oleh ruang Timur Tengah dan waktu
abad ke tujuh Masehi serta dogma-dogma kehidupan pasca
dunia. Selaras dengan pendapat Dr. H. Djohan Effendie,

mantan Sekretaris Negara R.I. pada zaman Presiden K. H.
Abdurrahman Wahid yang telah dikemukakan dalam ber-
bagai kesempatan, bahwa “pemahaman kita tidak hanya
terbatas pada spatio-temporal-traces, yakni bekas dan pengaruh
faktor ruang dan waktu, terhadap lahir dan tumbuhnya aja-
ran-ajaran agama, melainkan juga pada spatio-temporal-matnix,
yakni matriks ruang dan waktu yang membatasi perwujudan-
perwujudan nilai-nilai dan norma-norma agama”. Lebih
lanjut ia katakan, “Dunia Islam masa kini memang sangat
majemuk. Kaum Muslimin hidup di berbagai negara yang
mempunyai latar belakang sejarah dan budayanya sendiri-
sendiri. Perwujudan nilai-nilai dan norma-norma Islam mesti
memperhatikan konteks nasional dari kaum Muslimin yang
hidup di berbagai negara. Sebab, setiap bangsa mempunyat
idiom, logika dan problematikanya sendiri, sesuai dengan
latar belakang sejarah dan budayanya. Karena itu kaum Mus-
limin" dalam menerapkan ajaran agamanya, terutama yang
bersifat sosio-yudical atau muamalat, mestinya selalu berada
dalam konteks ideologi nasional dan konstitusi negara, dan
selalu berpijak pada realitas sosio-kultural bangsanya.” (Media
Komunikasi Warga GAI no. 6/1991, hal. 23-24).
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Karena itulah, alhamdulillah, berkat taufig, hidayah dan
inayah Tlahi, Penulis terdorong untuk menulis Tafsir
Kontekstual Alquran ini secara khusus dengan rujukan
pokok The Holy Quran karya Maulana Muhammad Ali M.A.
LLB (1917) yang telah diterjemahkan ke dalam berbagai
bahasa dunia, seperti: Belanda, Jerman,” Perancis, Spanyol,
Rusia, Jepang, Cina, Jawa dan sebagainya. Terjemah bahasa
Indonesia Quran Sud, Teks, Terjemab dan Tafsirnya oleh H. M.
Bachrun, lalu dilengkapi dengan karya para ulama dan sar-
jana lain, seperti Anwaml-Qur'an karya Dr. Basharat Ahmad,
Tafsir Al-Qur'an Al-Karim, Tafsir atas Surat-surat Pendek ber-
dasarkan urutan Turunnya Wabyu, karya Prof. Dr. M. Quraish
Shihab, M.A. dan sebagainya. Dimulai dari belakang, surat
114, Annis, lalu surat 113, Alfalag, disusul surat 112, Al-
Tkhlash, dan seterusnya, menurut tertib surat dalam Mushaf.
Mengapa tidak menurut kronologis pewahyuan surat atau
ayat? Karena: Perfama, Alquran tak disusun secara kronologis.
Surat-surat yang pendek saja tak seluruhnya diwahyukan
sekaligus, misalnya surat ke-96, Al'alaq terdiri dari 19 ayat.
Lima ayat pertama adalah wahyu pertama yang diterima olch
Rasulullah saw. di Gua Hira, Jabal Nur, pada malam tanggal
17 Ramadan tahun 609 Maschi, ayat keenam dan seterusnya
baru diwahyukan beberapa tahun kemudian, setelah Rasu-
lullah menerima banyak surat dan ayat lainnya. Demikian
pula surat-surat lainnya, scperti Almuzammil, Almuddatstir,
dan sebagainya. Jadi tak mungkin Alquran disusun secara
kronologis, demikian pula dalam menafsirkannya. Kedna,
susunan atau urutan surat menurut kronologis pewahyuan
tidak mutawatir, maka banyak silang pendapat. Penulis tidak
ingin menambah jumlah perbedaan yang landasannya kurang
jelas. Kefiga, struktur dan tertib ayat dan Surat dalam Mushaf
adalah fanfigi, karena Rasulullah saw. menyusunnya atas dasar
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taufiq Ilahi. Meski menafsitkannya dari belakang — Surat
Annas — tak berarti merubah struktur dan tertib ayat dan
surat Alquran. dalam Mushaf. Keempat, surat-surat pendek
dari belakang menjadi hafalan umat dalam praktek ibadah
schari-hari. Untuk menambah  kekhusyukan ibadah  perlu
pemahaman tafsir secara integral komprchensif setiap surat.

Sistematika Tafsir Kontekstual Alquran ini, setclah
Mukadimah, teks dan arti teks surat lalu Tafsir Dalam
Konteks Sejarah, Tafsir Dalam Konteks Sastra, dan Tafsir
Dalam Konteks Kekinian, Karena keterbatasan kemampuan
Penulis, tentu masih banyak kekurangan, bahkan kesalahan.
Untuk itu Penulis dengan rendah hati mengharap dengan
sangat saran, kritik dan koreksi pembaca yang terhormat.
Atas kepedulian pembaca yang terhormat penulis hanya bisa
mengucapkan banyak terima-kasih, teriring doa semoga
mendapat ridha llahi dan menjadi amal jariyah. Amin, ya
Rabbal ‘alamin.

Sebelum  diakhiri, perkenankanlah penulis mengucap-
kan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada para sahabat
yang telah memberikan bantuan, baik berupa finansial mau-
pun berupa petunjuk, usulan dan koreksi serta tambahan
yang diperlukan sehingga Tafsir Kontekstual Alquran ini
bisa disusun. Mercka adalah Dr. H. Nanang Rahmatullah
Ibnu Iskandar Ismullah, M.Sc, Titi Wardiyati Yoedjono,
Prof. Ir. Fathurrahman Ahmadi Djajasugito, M.Sc., Syaihul
Yahya, H. Mansyur Basuki, H. Soehartono, H. Imam Musa
Projosiswoyo, H. Suyud Ahmad Syurayuda, dan ananda
Basyarat Asgor Ali, serta para ulama dan sarjana yang pen-
dapatnya dikutip untuk menyusun Tafsir ini. Juga ibu-ibu
pimpinan Majlis Taklim: Ibu Yani Mulyani dari Asysyakur,
Ibu Rosmala dan Roosmaini dari Pejaten Timur, Ibu Variny
Mansyur Basuki dari Muslimat GAI Jakarta, Ibu Vivi
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Abdullah dari Safari Amanah, Ibu Hasanah dari Nurun Nisa’
Yogyakarta dan segenap jajarannya yang telah berkenan
untuk mengkaji Tafsir Kontekstual Alquran ini. Jagaku-
mulléh khairan katsira. Sekali lagi' Penulis hanya bisa meng-
ucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya teriring doa
semoga amal mereka diterima oleh Allah SWT sebagai amal
jariah. Allihumma imin.

Akhirul kalam, semoga Tafsir Kontekstual Alquran ini
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan agama di tanah air,
dan bermanfaat bagi segenap anak bangsa yang sekarang
sedang hiruk-pikuk mencari jatidiri bangsanya. Wabillihi
tanfiq wal biddyah. Amin ya Rabbal ‘alamin.

Jakarta, 28 Juni 2002
Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN TRANSKRIPSI

I a > d oo d J k
o b 3 dz- L th J 1
Ot 2 r ..L dh r m
Sots ) z d ¢ O n
z i o s ¢ gh s W
C h U" sy o f ° h
¢ kb we sh 5 q Sy

2-= a panjang

i =1 panjang

U = u panjang

Kata-kata dan nama-nama Arab ditranskrip dalam bahasa
Indonesia menurut Ejaan Yang Disempurnakan (EYD),
misalnya:

alJ| = Alldh (Arab), Allah (Indonesia)

Ol,dll = al-Qur'an (Arab), Alquran (Indonesia)

C)(L..,al = ishthildh (Arab), istilah (Indonesia)
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SURAT ALMA’UN
Surat ke-107

' Ditufunkan di Mekah, ayatnya 7

Surat ini dinamakan A/za’un atau Perbuatan Cintakasih,
vang perkataan ini dicantumkan dalam ayat terakhir. Risalah-
nya menyatakan bahwa Islam sangat mengutamakan ter-
hadap pemberian pertolongan kepada dhu’afa, teristimewa
anak yatim dan kaum miskin, dan terhadap perbaikan nasib
mereka. Siapa saja yang tak peduli akan hal ini, dinyatakan
sebagat orang yang mendustakan agama atau Hari Akhir,
meski ia menjalankan salat. Karena mendirikan salat dan
menolong kaum dhu’afa’, berulang-ulang dinyatakan dalam
Alquran sebagai asas agama Islam, maka salat hanyalah
pamer belaka, jika salatnya tak menumbuhkan perasaan cinta
dan simpati kepada sesama manusia.

TEKS SURAT DAN ARTINYA

Dengan nama Allab Yang Maba- . s
pengasih, Yang Maba-penyayang = Al iy I{"“".’
1. Apakab engkan melihat orang L Ui _—
_yang mendustakan agama? ol sy sl <l
2. Itu adalab orang yang kasar - | T
terhadap anak yatim, == &'\'3 EEIUNEY

3. Dan tak memberi desakan

untuk memberi makan kepada o ! f L"LG‘L; o>y

orang miskin
4. Maka celaka sekali  bagi

orang-orang yang bersalat, Okl Jo 58
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5. Yang mereka alpa dalam salat

mereka, o2l ‘..GJ‘,.La b o2l
6. (yaitu) orang yang (kebaikan- - il

nya) dipamer-pamerkan, O B (2 »
7. dan mereka tak suka melaku- el e

kan perbuatan cinta kasth Ve DTS

TAFSIR DALAM KONTEKS SEJARAH

Secara kronologis surat Almaun diturunkan dalam uru-
tan ke-17, sesudah surat Astakatsur, wahyu ke-16; dan ditkutt
Alkafirun, wahyu ke-18. Kedua surat itu menambah kelebih-
jelasan risalah Alma’gn, ma.l;:z perlu dibahas sekedarnya.
Surat Attakatsur arti %m%ﬁﬁenumt Mujaddid zaman
akhir sebagai berikut; “Karena keinginan dan ketamakan berlebib-
lebthan akan dunia telah merintangi kamnu dari mencari akbirat
hingga kamu masuk ke lnbang kubur. Janganlah keduniawian mele
hat pada hatimu. Segera kamn akan mengetabui bahwa melekatnya
keduniawian pada hatt itu tidak batk. Sekali lagi Aku mengatakan
bahwa segera kamu akan mengetabui babwa melekatnya keduniawian
ity tidak baik. Jikalan kamu memperoleh tlmu yang berdasar pada
keyakinan, niscaya kamu akan melhat neraka di dunia ini juga,
kemudian kamu di alam barzakh akan melihat dengan mata yang
berdasar keyakinan. Kemudian kamn akan diminta pertangguny-
Jawaban sepenubnya pada Hari Kebangkitan dan akan menimpa
dirimu siksaan yang sesunggubnya dan bukan banya wucapan saja;
babkan kamu akan memperoleh pengetabuan tentang meraka dari
Dpengetabuan sendiri secara nyatd’ (102:1-8).

Ayat suci tersebut mengandung peringatan keras kepada
mereka yang tergila-gila mengejar kekayaan, kekuasaan dan
kehormatan dalam kehidupan di dunia ini serta nafsu untuk
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menaklukkan semua saingannya, karena menyebabkan ke-
lalaian terhadap tujuan hidup yang sebenarnya. Sehingga
datang ajalnya dan mereka ke liang kubur yang sempit
mereka belum sadar juga. Baru serelah mereka masuk ke
alam kubur menyadari bahwa kehidupan tak berakhir dengan
kematian. Maka mereka sangat menyesal, tetapi telah ter-
lambat.- Penyesalannya tak berguna. Kesadarannya muncul
karena mereka melihat dengan mata berdasar keyakinan
(‘@nul yagin). Dan lebih sadar lagi setelah mereka merasakan
sendiri stksaan neraka Jahim; di sana mereka sadar sesadar-
sadarnya bahwa segala sesuatu yang mereka bangga-bangga-
kan dan mereka kejar-kejar di dunia dahulu adalah kesena-
ngan yang hanya sedikit sekali, matd’un galil (16:117), bahkan
sebagai matd’nl-ghurnr; kesenangan sementara yang memper-
dayakan (57:20). Peringatan (tadzkirah) ini ditujukan kepada
ablul-garyah, penduduk kota Mckah, sekarang untuk kita.
Mereka yang kafic umumnya retap keras kepala memper-
tahankan kekafirannya, hanya sebagian kecil saja yang tersen-
tuh hati dan jiwanya: sebaliknya bagi para sahabat merupa-
kan kabar baik (tabsyirah) dan membuat mereka semakin
waspada akan saat kemanannya yang sewaktu-waktu datang.
Mereka senantiasa segar ingatannya dan mempersiapkan diri
untuk 1tu.

Setelah disosialisasikan risalah surat tersebut, turunlah
wahyu ke-17, surat Alma’in yang dalam Mushaf nomor 107
yang bunyi atau teks dan actinya seperti telah d:kunp di atas.
Dari ayat-ayat surat ini kita diberitahu bahwa jika ingin agar
Allah bersemayam dalam hati kita, maka kita harus melaku-
kan empat hal untuk mengantisipasi kesenangan hawa nafsu
berlomba-lomba mengumpulkan harta benda duniawi dan

“berbangga atas timbunan iru, yairu: '
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Pertama, berbuat kebaikan kepada sesama manusia,
terurama kepada anak-anak yaum dan fakir miskin yang pada
saat itu mereka adalah orang—omng tertindas. Surat ini dibuka

dengan pertan al kau melihat grang yane

mendustakan aX'r?aL yatxm dan taE mmel{%azsakan untuk

memben makan kepada orang miskin?” (107:Z-3). Dari ayat
mi, terang sekali bahwa pengakuan keagamaan di bibir 1tu
tidak cukup. Seperti diperagakan oleh kaum Quraisy yang
telah dikaruniai nikmat dan rahmat yang semata-mata adalah
karunia Allah, bukan atas usaha mereka. Agama tradisional
mereka tak mampu menumbuhkembangkan berbuat batk
kepada sesama manusia, terutama kepada kaum dhu’afa’,
anak-anak yatim dan fakir miskin. Ayat 107:1-3 int memper-.
teguh Rasulullah saw. yang sejak mudanya telah bersimpati
kepada kaum dhu’afa’ dan terundas. Tatkala beliau berusia
20 tahun telah memasuki lembaga swadaya masyarakat
(LSM) yang membela hak orang-orang dhu’afa’ dan tertin-
das. Lembaga itu bernama Hifu/-Fudhul, artinya sumpah setia.

Kedua, jangan alpa terhadap sembahyang atau salat.
Maksudnya, jangan abaikan roh salat (107:4-5). Salat adalah
sakaguru agama. Merupakan kpmunikasi langsung dengan
sumber kebaikan dan ketulusan serta kekuatan yang refleksi-
nya adalah penunaian kewajiban terhadap sesama, terutama
anak-anak yatim dan fakir miskin yang senantiasa terping-
girkan. Jadi, sembahyang dalam Islam bukan hanya sekedar
ritual yang formulistik.

Ketiga, jangan pamer (107:6). Karya seni dlpamerkan 1tu
baik, asal tak bertentangan dengan syariat dan akidah Islam.
Tetapi jika tbadah dan perbuatan baik dipamer-pamerkan itu
tidak baik. Seperti kaum Quraisy saat itu, dalam berbagai hal
mereka menampakkan perbuatan baik atau ibadah, tetapi



scbenarnya hanya pamer dan tak ‘mengandung ketulusan.
Maka dikecam dalam ayat ini sebagai pendusta agama atau
har pembalasan, hari Akhir. Para sahabat mendapatkan pela-
jaran yang sangat berharga dari surat ini tentang amal-
perbuaran vang dilakukan karena Allah (4lihi ta’ala), udak
pamer. Mcrcka semakin  hati-hati dalam  beribadah dan
berbuat baik, agar tak terjebak dalam njya’

Keempat, jangan pelit. Sukalah melakukan perbuatan
cinfa kasih, misalnya: meminjamkan perabot rumah-tangga,
alat-alar dapur, alat-alat pertanian, pertukangan dan sesama-
aya (107:7). Kebiasaan meminjamkan dan memberikan
barang-barang kecil, hati yang keras akan melunak yang
akhirnya memupuk hati yang pemurah dan dermawan. Sifat
llahiah yang tersimpan dalam fitrah akan tumbuh dan
berkembang. Maka dari it hal ini menjadi pembuka dan
penutup surat int.

Jadi, surat Alma’un pada satu sisi mengungkapkan
empat karakter buruk yang diperagakan oleh kaum kafir
Quraisy — yang substansinya adalah kesenangan manusia
seluruhnya — sebagai pendusta agama atau [{ari Pembalasan,
dan pada sisi yang lain menampilkan empat karakter baik
manusia yang diperagakan oleh Rasulullah saw. dan para
sahabatnya sebagai umat beragama yang tulus atau beriman
kepada Hari Pembalasan. Hati mereka menjad: singgasana
Allah, tuhan-tuhan palsu tersingkir semuanya.

Setelah risalah Al-ma’un tersebut disosialisasikan, iman
atau takwa para sahabat semakin kuat. Mereka semakin me-
rasakan manisnya iman dan nikmatnya beragama. Sebaliknya
kaum kafir Quraisy umumnya semakin bengal. Dalam
keadaan demikian turunlah Surat Alkafirun, wahyu ke 18,
yang memerintahkan agar Rasulullah menyatakan kepada



kaumn kafir sbb: “Katakanlah: Wahai oarang-orang kafir! Aku tak
menyenbab kepada apa yang kamu sembab, dan kamu juga tak
menyembah kepada apa_yang aku sembab, dan aku tak akan me-
nyembah apa yang kamnu sembab, dan kamu pun bukan orang yang
menyenbab apa yang aku sembab. Kamu akan mendapat pembalasan
kar dar akn pun akan mendapat pembalasanku” (109:1 -6).

Dengan pernyataan tersebut berarti umat Islam saat 1tu
bertambah pengawas dan penjaga, selain malaikat yang tidak
kasat mata, orang-orang kafir adalah “penjaga” dan “penga-
was” vang kasat mata, karena mereka senantiasa memper-
hatikan umat Islam untuk mencari celah kelemahan —paling
tidak berkenaan dengan konsistenst dalam melaksanakan
risalah Alma’un yang membakar hati mereka— guna dijadikan
sasaran penyerangan. Hal ini membuat umat Islam semakin
waspada dan arif bijaksana dalam mengemban amanat llaht
scbagai penebar rahmat untuk seluruh alam. Alhamdulillah
mereka tak menemukan inkonsistensi umat Islam, karena
umat Islam sadar benar akan atensi Ilahi: “Wabai orang-orang
bertman, mengapa Ramu mengatakan apa yang tak kamu lakukan?
Amat membecikan dalam penglihatan Allab babwa kamn mengata-
kan yang lak kamu lakukan” (61:2-3).

TAFSIR DALAM KONTEKS SASTRA

Di dalam struktur mushaf Alquran, Surat Alma’un
wahyu ke-17, yang termasuk kelompok Mekah awal —
ditemparkan dalam urutan ke-107. Sebelumnya, Surat 106
adalah Surat Quraisy, wahyu ke-29 — yang berarti termasuk
kelompok-Mekah pertengahan —dan sesudah Alma’un adalah
Surat ke-108, AlKautsar, wahyu ke-15 yang berarti lebih tua
dari kedua Surat itu. Namun demikian antara ketiganya ada
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hubungan yang sangat erat dan serast, seakan-akan diwahyu-
kan berurutan. Oleh karena itu untuk memahami Surat ini
perlu memahami Surat sebelumnya dan sesudahnya.

‘Surat Quraisy yang diwahyukan jauh lebih muda dari
Alma’un selengkapnya sebagai berikut, artinya: “Untuk melin-
dungi kanm Quraisy. Melindungt mereka selama perlawatan mereka
pada musim dingin dan musizn. pandas. Maka hendaklah mereka me-
ngabdi kepada Tubannya Rumah ins, Yang memberi makan kepada
mereka melawan kelaparan dan memberi keamanan kepada mereka
mielawan ketakutan”.

Dalam Surat tersebut dijelaskan bahwa Allah telah
memberikan perlindungan e hidup. dalam kelim{)ahan harta.
meski mereka bertinggal ‘df tanah tandus yang tak bisa
ditanami; dalam Surat Alma’'un Allah mengecam mereka
yang berkemampuan, tapi enggan, jangankan memberi ma-
kan, menganjurkan pun tidak. Dalam Surat Quraisy Allah
memerintahkan kaum Quraisy agar mengabdi kepada Allah,
Tuhannya Rumah ini; dalam Surat Alma’un Allah mencela
mereka yang tak mengabdi kepada-Nya. Selanjutnya Surat
Quraisy menjelaskan bahwa Sang Pencipta mereka, Yang
Mah-pemurah telah melimpahkan berkah berupa keamanan
jalur perdagangan mereka ke Syam dan Yaman, maka
sepantasnya mereka bersyukur dengn kebaktian dan persem-
bahan yang tulus, mengesakan Dia dalam pengabdian; dalam
Surat Alma’un diungkapkan bahwa mereka justru sebaliknya,
tenggelam dalam kesibukan mengejar-ngejar duniawi dan
berpegang kepada kemusyrikan.

Surat Alma’un diawali dengan pertanyaan: A aitalladzi
yukadzdzibu biddin?” Artinya: “Apakah engkau melihat orang-
orang yang mendustakan agama?” atau:” Apakah engkau
melihat orang-orang yang mendustakan Hari Pembalasan?”
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Pertanyaan Ilahi ini bukannya untuk memperoleh jawaban,
karena Allah Maha mengetahut. Pertanyaan ini dimaksudkan
untuk menggugah hati dan pikiran kita agar memperhatikan
kalimat berikutnya, yakni orang yang mendustakan agama
atau orang yang mendustakan Hari Pembalasan. Siapa dia?
Ayat berikutnya memberikan jawaban: fadyalikallady yadu'ul-
_yatim, walaa yabuddu ‘ala tho'aamil-miskiin artinya: “Itulah orang
yang kasar terhadap anak yatim, dan tak memberi desakan
untuk memberi makan kepada orang miskin” (107:2-3).

Kata dzalika artinya itu, bisa juga diterjemahkan iz, ber-
beda dengan badza atau hadzibi artinya ini. Kesannya berbe-
da. Penggunaan kata itu memberi kesan tingginya kedudukan
atau jauh sesuatu yang ditunjuk, misalnya yang memberi
kesan tinggi atau mulia sesuatu yang ditunjuk terdapat dalam
ayat dyalikal-kitabu laa ratha fishi, ini Kitab (Qur'an) yang di
dalamnya tak ada keraguan (2:2); dalam arti jauh dari pem-
bicara dalam ayat ini. Mereka yang mendustakan agama itu
sangat jauh dari Allah SWT dan atau rahmat-Nya.

Jika demikian orang yang mengaku beragama, tapi ber-
tindak bertentangan dengan ajaran-ajaran agama, esensinya
adalah pendusta agama, karena jauh dari Allah atau rahmat
Allah. Agama diwahyukan tujuan utamanya adalah men-
dekatkan manusia kepada Allah atas kemauannya sendiri,
tanpa paksaan atau keterpaksaan. Persyaratan pertama ber-
agama menurut ayat ini adalah berbuat kebaikan kepada
sesama manusia, terutama kepada anak yatim dan orang
miskin. Hal ini amat penting, sehingga Allah dahulukan.
Kewajiban dan kecintaan kepada sesama manusia mendahu-
lui kewajiban dan kecintaan kepada Allah yang diwujudkan
dengan beribadah kepada-Nya, khususnya shalat yang
menjadi tiang agama.
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Stapakah anak yatim? Secara bahasa kata yatim dimabil
dart kata yutim artinya sendin. Seorang abak yang belum
- dewasa yang ayahnya wafat, ia kehilangan pelindung. Ia
seakan-akan menjadi sendirian, sebatang kara sehingga ia tak
dapat bekerja untuk mencukupi kebutuhan sendiri dan men-
jaga dirinya sendiri. Dalam bahasa agama, menurut Basharat
Ahmad, “seorang isteri yang suaminya atau walinya mening-
gal dunia dan tidak dalam posisi bekerja untuk mencar
nafkah buat dirinya atau yang bisa menunjang dirinya” juga
yatim. Hal ini selaras dengan pendapat Quraish Shihad, yang
menjelaskan bahwa makna anak yatm “dapat diperluas
sehingga mencakup semua orang yang lemah dan mem-
butuhkan pertolongan”. .

Sedang orang miskin ialah orang yang mempunyai
potensi untuk bekerja dan menunjang dirinya sendiri, tetapi
karena satu dan lain hal dia menderita kerugian atas sumber
daya yang digunakan untuk mecari nafkah. Misalnya, seorang
karyawan yang putus tangannya, wirastawan yang menderita
kebangkrutan, pramuwisma yang kehilangan pekerjaan dan
sebagainya. Oleh karena itu kewajiban yang diamanatkan
llaht alah memberi desakan (yahudzdis) memeberi makan
atau pangan (#ba’uun), dan bukan memberi makanan (izh’an).
Jadi ayat ini berbicara tentang kewajiban “mendesak atau
menganjurkan memberi makan”. Ini berarti bahwa bagi
mereka yang tak punya kelebihan apa pun dituntut pula
untuk berperan sebagai “penganjur pemberian makanan”.
Mengapa demikian? Karena makanan yang mereka anjurkan
untuk diberikan kepada orang miskin itu, meski diambil dari
gudang atau tempat penyimpanan yang ‘dimiliki’ oleh si
pemberi, tetapi yang diberikan itu esensinya adalah hak
mereka yang membutuhkan itu, sebagaimana ditegaskan
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dalam firman Ilahi: “Dan dalam harta mereka ada sebagian

yang menjadi haknya orang minta-minta dan orang yang tak

mempunyai apa-apa” (51:19). Jika hak mereka itu ditekan,

Allah tak akan mengunjungi hati orang-orang semacam itu.

Ayat berikutnya berbunyi: “Fawailul-lil-mushallin, alladzina
bum ‘an shalitibim séhiin” artinya “Maka celaka sekali bag
orang-orang yang bersalat, yang mereka alpa dalam salat
mereka.” (107:4-5). Kedua ayat ini menjelaskan syarat kedua
bagi manusia yang ingin sungguh-sungguh beragama, bukan
pendusta agama atau Harl Pembalasan.

Berkenaan dengan salat dalam ayat ini tidak mengguna-
kan kata ff artinya di dalam atau dalam, tetapi kata ‘an artinya
tentang/ dalam/ dari. Antara keduanya berbeda, meski sama-
sama dapat diartikan dalam. Perbedaannya, f7 shalitibim, ke-
camannya terhadap orang yang alpa atau lupa dalam salatnya,
misalnya lupa terhadap salah satu rukun salat, lupa terhadap
jumlah rekaat salat dan sebagainya. Sebaliknya, dalam kata
‘an shalitibim, kecaman dituiukan kepada mereka yang alpa
atau lalai akan hakikat, makna dan tujuan salat, tanpa abai
terhadap syarat, rukun dan sunnat-sunnat salat.

Apakah hakekat, makna dan tujuan salat? Maulana
Muhammad Ali dalam bukunya The Religion of Lilam (1935)
telah menguraikan secara panjang lebar tentang nilai-nilai
salat, ikhtisarnya sebagai benkut:

o Salat sebagai sarana untuk memperkembangkan diri sen-
diri. Alquran menyebut orang yang mencapai perkem-
bangan diri sendiri secara sempurna maflibin (2:5), yakni
orang-orang yang mencapai fa/ih. Menurut Imam Raghib
falah itu ada dua macam, yaitu secara duniawi dan secara
ukhrawi. Secara duniawi, berarti tercapainya hal yang
baik-baik yang membuat kehidupan dunia menjadi baik,
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yakni baga’ (scrba ada), ghina (serba kecukupan) dan %
(kehormatan).-Sedang yang bersifat ukhrawi ialah: hidup
tak mengenal mati, kaya tak mengenal kekurangan, ke-
hormatan tak mengenal kehinaan dan ilmu tak mengenal
kebodohan. Perkembangan diri yang sempurna ini dicapai
dengan menerima tiga. prinsip, yaitu: beriman kepada
Allah, wahyu dan Hari Akhir; dan pula dengan meng-
amalkan dua kewajiban, yaitu menetapi salat atau berhu-
bungan langsung dengan Allah dan membelanjakan harta
atau berbakt kepada sesama manusia (2:2-5), teritimewa
terhadap anak-anak yatim dan kaum miskin.

Salat sebagai sarana untuk mewujudkan Ketuhanan dalam
batin manusia. Keyakinan akan adanya Tuhan dalam batin
manusia menjadi kuat, jika: (1) beriman kepada Yang
Mahagaib, yakni Allah swt. (2) mengerjakan salat dengan
khusyuk, dan (3) membelanjakan harta di jalan  Allah,
terutama yang berkaitan dengan pengentasan kemiskinan.
Salat sebagai sarana untuk mencapai keagungan moral.
Hasrat untuk meningkatkan keagungan moral telah ter-
tanam dalam kodrat manusia, karena manusia diciptakan
menurut fitrah  Allah  (30:30), yakni karunia berupa
potensi atau sitat-sifat yang menyerupai sifat-sifat Allah
yang batk (7:180). Maka Allah berfirman: “Warnailah
derimu dengan warna Allah” (2:138) yang dielaskan oleh
Rasulullah “Takhallagi bi akbligillah” artinya “Berbudi
pekertilah kamu seperti pekerti Allah”. sarana efektif
untuk itu adalah salar. ‘
Salat sebagai sarana untuk menyucikan hati: Allah me-
nyatakan, “Sungguh bernntung orang yang menyucikan (jiwa-
mya)” (91:9). Sarana penyucian adalah shalat. Rasulullah
saw. bersabda: “Jika salah seorang di antara kamu mem-
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punyai sungai di‘depan rumah, dan 12 mandi lima kak
schart, apakah pikiran kamu? Masihkah ada kotoran yang
melekat pada tubuhnya? Sahabat menjawab: Kotoran tak
ada lagi melekat pada tubuhnya! Nabi bersabda: Inilah
gambaran salat lima kalt schari, yang dengan 1tu Allah
membersihkan segala kejahatan manusia” (Bukhari).

o Mempersatukan umat manusia melalui salat. Salat dapat
dilakukan sendirian, akan tetapi lebih afdhal jika dilakukan
berjamaah di masjid. Salat maktubah yang dilakukan di
masjid setiap hari menjadi sarana untuk mempersatukan
umat dalam satu RT atau RW, sedang salat Jumat se-
minggu sekali mempersatukan umat satu dusun dan salat
ldulfitri dan Idul-adha mempersatukan umat dalam satu
kampung yang lebih luas lagi.

Demikianlah nilai-nilai salat secara Islam. Jika salat tak
mendatangkan buah seperti itu, salat akan menjadi beban,
akibatnya seseorang akan jaruh menjadi mangsa nafsu
pribadi, hati terobsesi dengan berbagai macam keinginan
duniawi dan jiwa akan semakin jauh dari Allah. syarat kedua
agar hati menjadi singgasana Allah, seseorang hendaknya
mampu menumbuhkembangkan ketulusan, ketakwaan dan
cintakasih kepada sesama yang sarananya adalah salat secara
Islam. Sebagaimana dimaklumi, di dalam salat yang dilak-
sanakan oleh seorang Muslim yang secara garis besar meng-
ekspresikan enam gerakan orbital setiap rekaatnya, telah
tethimpun segala bentuk dan cara penghormatan dan
pengagungan yang dikenal oleh umat manusia sepanjang
perjalanan sejarah. Sekedar contoh dalam buku Bidden Met
Het Lithaan tulisan dua Karmelit bersaudara, Peter Guido
Stinissen Karmilet dan Wilfried Stinissen Karmilet, menyaji-
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kan 18 sikap berdoa scbagai hasil riset selama bertahun-
- tahun, temyara nyans dentik dengan sikap berdoa (salat)
dalam Islam. Ingat, shalut secara harfiah artinga doa. Jadi
perlu dikaji ulang pendapat para mufasir yang menyatakan:
“Dalam ayar-ayar i1 Allah mengungkapkan satu ancaman,
yaitu_celakalih orang-orang yang mengerjakan salat dengan
tubuh dan hdahnya, ndak sampat ke hatinya. Dia lalai
menyadari apa yang diucapkan lidahnya dan yang dikerjakan
oleh sendi anggotanya. Ia rukuk dan sujud dalam keadaan
lengah, 12 mengucapkan takbir tetapi tidak menyadari apa
yang diucapkannya. Semua ini adalah gerak biasa dan kata-
kata hafalan semata-mata yang tidak mempengaruhi apa-apa,
tidak ubahnya seperti robot”. Ini merupakan tafsic ff
shaldtihim sabiin, bukan tatsic ‘an shaldtibim séhdn. Antara fi dan
an berbeda. Dalam ayar int menggunakan kata ‘@z bukan /7
Jika f7lebih menekankan pada salat secara ritualistik, sedang-
kan ‘@n lebih menekankan pada substansi dan esensi salat. Di
samping ttu dalam ayat suci tersebut Allah menyebut orang-
orang itu sebagai almushallin (orang yang mengerjakan salat)
tidak menycbut scbagai  mugiminash-shalita (mereka yang
menegakkan salat). Antara keduanya ada perbedaan. Yang
pertama, almitshallin adalah orang-orang yang mengerjakan
salat sekedarnya. Sedangkan yang kedua mugiminash-shalata
adalah orang-orang yang menegakkan salat yang berarti tak
ada kelalaian di dalamnya; syarat rukun yang dipenuhi,
dilakukan dengan penuh pengertian dan konsentrasi, tujuan
dan hikmah shalat benar-benar dihayati dan berniat karena
Allah semata jauh dari riya sebagaimana diuraikan dalam ayat
berikutnya.
Ayat keenam bunyinya, “alladzina hum yurd’ind’ artinya
“(yaity) orang yang (kebaikannya) dipamer-pamerkan”.
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Syarat ketiga agar Allah berkenan turun dalam hari seseorang
talah jangan pamer. Kata ywrd’ina tertulis dua kali dalam
Alquran, di sini dan di surat 4:42, berasal dari kata ra'z
artinya melhat; dan dapat digubah menjadi 7ye’ Quraish -
Shihab mengartikan yurd’in dan nya’ adalah “melakukan
sesuatu pekerjaan bukan karena Allah semata, tetapi karena
untuk mendapat pujian dan popularitas”. Alquran memberi-
kan contoh: “Wabai orang yang beriman, janganiab kamu membuat
sedekah kamu sia-sia dengan mencomel dan menyakitkan hati, seperti
haliya orang yang membelanjakan hartanya karena ingin dilibat oleh
manusia, dan ia tak beriman kepada Allab dan Hari Akbir. Maka
pernmpaniaannya adalah  seperti perumpamaan batu-karang licin
dengan sedikit tanah di atasnya, laln turun hujan lebat maka tinggal-
lab itu gundnl! Mereka tak mendapatkan keuntungan sedikitpun dari
dapa yang miereka nsahakan. Dan Allah itu tak memberi petunjuk
#epada kaum kafir” (2:264). Jika demikian alangkah sulitnya
membebaskan diri dari sifat pamer (riye). Memang demikian,
tetapt sifat riya’ bisa dikendalikan. Caranya, lakukan segala
ibadah dan amal saleh dengan tkhlas, karena Allah semata;
jika mendapat pujian boleh hati berbunga-bunga, tetapi
jangan takabur; jika mendapat celaan jangan marah dan
putus asa, tetapi justeru bersyukur.

Ayat terakhir berbunyi, “wayamna’inal-mé’sin’, artinya
“dan mereka tak suka melakukan perbuatan cinta kasih”.
Nata almd’in berasal dari kata ma’u artinya barang yang berguna
atau berarti barang-barang kecil seperti perabot rumahtangga
buasa, kapak, panci, air dan sebagainya. Imam Bukhari
menerangkan alwd’in dalam arti abma’rif’ kullubu, artinya tigp-
l1ap perbuatan yang baik atau perbuatan cinta kasib, lalu ditam-
bahkan pendapat lkramah, bentuk a/md%n yang tertinggi
ialah zakat wajib, dan_ yang terendah ialah meminjamkan
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barang kepada orang lain, atau memberi apa saja yang ber-
guna kepada orang lain (Bukhari). Singkatnya, syarat keem-
pat agar Allah turun dalam hati seseorang adalah semangat
kedermawanan atau lapang dada. Tuhan tak akan masuk ke
dalam hati yang sempit, yakni hati seseorang yang enggan
meminjamkan atau memberi kepada tetangga, kolega atau
orang-orang lain dalam hal-hal kecil atau sepele.

Agar lebih jelas marilah kita renungkan sabda Rasulullah
saw. tentang kedermawanan yang artinya sebagat berkut:
“Pada Hari Pembalasan Allah akan berkata khusus kepada
seseorang: “Wahai anak Adam! Aku sakit dan engkau tidak
mengunjungi-Ku!” Dengan gemetar orang itu akan bertanya:
“Bagaimana mungkin? Engkau tiada lain adalah Tuhan Yang
Mahakuasa atas seluruh alam (dan mustahil bisa jatuh sakit).”
Allah akan menjawab: “Tidakkah kau ingat bahwa si fulan
dan si fulanah jatuh sakit dan terbaring tak jauh darimu dan
engkau tak member1 simpati Lepadanya-" Bila engkau me-
ngunjunginya, engkau akan menemui Aku di sampingnya”.
Dengan cara serupa, Allah akan bertanya kepada seseorang
yang lain: “Wahai anak Adam! Aku telah niemintamu sepo-
tong roti, tetapi engkau tak mau memberi Aku”. Orang itu
akan tertunduk dan bertanya, “Bagaimana mungkin? Bisakah
Allah merasa lapar dan memerlukan makanan?” Allah akan
menjawab: “Si fulan dan si fulanah di antara hamba-hamba-
Ku sedang kelaparan dan meminta makan sedangkan engkau
menolak untuk memberninya? Bila engkau memberinya
makan, maka engkau akan menemukan Aku di sampingnya”.
Begitu pula Allah akan bertanya kepara orang lain serupa:
“Wahai anak Adam! Aku merasa haus dan membutuhkan
seteguk air, tetapi engkau tak mau memberikan kepadaku”.
Orang itu akan berseru: “Bagaimana mungkin? Mustahil
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Allah bisa merasa haus?” Allah akan mcnjawab: “Si fulan dan
st fulanah dari antara hamba-hamba-Ku kehausan dan minta
minum kepadamu. Jika kamu memberinya, pastilah engkau
akan menemukan Aku di sampingnya” (HR Muslim). ,

Allah SWT ingin meniupkan dalam hati manusia pera-
saan simpati dan dermawan, maka dar itu dalam struktur
mushaf Alquran surat ini disusul surat ke-108 ‘Alkautsar’
yang mengemukakan empat karakter mulia manusia yang
seharusnya dikembangkan — sebagai imbangan empat karak-
ter buruk manusia yang dipandang sebagai pendusta agama
dalam surat ini — yaitu (1) Informasi samawi bahwa Allah
telah melimpahkan kebaikan yang melimpah-limpah; kesa-
daran akan hal ini membuat seseorang tidak pelit. (2) Perin-
tah salat karena Tuhan semata. Salat adalah komunikasi lang-
sung dengan Allah, Sumber segala kebaikan dan kekuatan.
Refleksi salat yang benar adalah penunaian kewajiban ter-
hadap sesama, terutama anak yatim dan fakir miskin. (3)
Salat harus dilakukan karena Tuhan semata, frabbika, yang
bersih dari unsur kemunafikan. (4) Berkorban, yakni mem-
baktikan hidupnya demi kebaikan dan kesejahteraan umat
manusia dengan cara suka memberikan bantuan atau
pinjaman, meski dalam hal-hal yang sepele atau kecil; jika
perlu rela mengorbankan nyawanya, sebagaimana telah
dilukiskan oleh Isa Almasih dalam Injilnya (lihat tafsir Surat
Alkautsar). Ini karakter umat Muhammad saw. yang terdapat
dalam Injil, wa matsalukum fil-injil (48:29).

TAFSIR DALAM KONTEKS KEKINIAN

Secara profetik zaman kita sekarang ini merupakan
detik-detik terakhir kegelapan umat Islam di muka bumi
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karena — kata Nabi saw. menurut riwayat Imam Bukhari —
iman menggantung di bintang Tsuraya yang akan digapai
(diturunkan ke bumi) oleh seorang lelaki keturunan Persi.
Akibatnya, kondisi umat Islam di bumi seperti yang dipri-
hatinkan oleh Rasulullah saw. yang diabadikan dalam ayat:
“Wahai Tubanku, sesungguhnya kaumku menjadikan Alquran in:
sebagai suatu yang tak diacubkan” (25:30). Beliau melukiskan
“suatu gaman yang tidak letap tinggal Islam, kecuali tinggal nama-
nya; dan tidak telap tinggal Alquran, kecuali tinggal tulisannya;
masjid mereka makmur (megab bangunan arsitekturnya dan banyak
pengunjungnya), tetapi sunyi dari petunjuk’” (HR Bathaqi). Mu-
hammad Abduh menyatakan: « Alislimu makjibun bil mus-
Limin” artinya “Islam itu ditutup oleh umat Islam sendir’”.
Menurut Khawaja Kamaluddin, muballigh Islam dari “The
Woking Muslim Mission’ London, penulis 36 buku, antara
lain The Secret Exdstence (Rahasia Hidup) yang oleh Bung
Karno dinilai buku ini ‘brilliant’ (Di Bawah Bendera Revo-
lusi, hal. 346), umat Islam saat ini “moralnya, perbuatannya,
wataknya, pendek kata setiap segi kehidupannya
kehilangan kepribadiannya sendiri” (Rabasia Hidup, hal. 5).
Menurut beliau, seorang muslim itu @ 7an of action, manusia
ahli perbuatan, dengan menggunakan power of action, tenaga
perbuatan sebaik-baknya, yang tumbuh dari will of action,
kemauan berbuat. Doktrin-doktrin Islam sesungguhnya
untuk memperbesar power of action, dan ayat-ayat Alquran itu
untuk menumbuhkembangkan #ill fo action. Tetapi karena
salah mengerti, doktrin-doktrin Islam itu diubahnya menjadi
beberapa dosis obat tidur.

Sekedar contoh misalnya tentang doktrin iman yang
menjadi fondamen Islam. Iman yang sebenar-benarnya
merupakan landasan perbuatan baik —yang antara keduanya
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tak terpisahkan — hanya diterima sebagai dokuin satu-
satunya sebagaimana ajaran Kristen. Bagi agama Kristen,
kepercayaan saja sudah cukup untuk mencapai keselamatan,
sehingga syariat yang mengatur perbuatan baik dianggap
sebagai kutuk (Gal 3:10-11). Pada zaman ini masth banyak
orag Islam yang puas dan merasa mendapat jaminan kese-
lamatan abadi hanya karena telah menjadi Mushm, sebab -
telah mengucapkan kalimat syahadat dan menerima sepe-
rangkat kebenaran rukun iman yang terdiri dari enam pilar.
Menurut Islam, iman tanpa amal tak ada harganya. Memang,
Alquran kadang-kadang menyatakan tentang sia-sianya
perbuatan orang kafir, akan tetapi untuk menarik kesimpulan
bahwa perbuatan apa saja yang dikerjakan orang kafir it
seperti sampah tak berharga, adalah keliru. Karena pema-
haman itu hanya secara tekstual saja, tanpa memperhatikan
konteksnya, terutama dalam konteks historiknya. Jika diamau
dengan teliti secara kontekstual, teranglah bahwa yang dituju
oleh ayat-ayat tersebut hanyalah semacam percobaan orang-
orang kafir untuk menghancurkan Islam. Jadi merupakan
ramalan sebagai tabsyirah umat Islam, bahwa semua rencana
orang kafir dan komplotannya yang ditujukan untuk
menentang Islam itu akan mengalami kegagalan. W amakari
wamakaralldhn  wallibu  khairal-mékirin, mereka membuat
rencana dan Allah pun membuat rencana, padahal Allah
adalah sebaik-baik perencana (3:54; lihat 8:30; 27:50}.°

1) Ayat 8:30 arti selengkapnya sebagai berikut: “Dan tatkals orang-orang
kafir membuat rencana terhadap englkan wniuk mengurung engkau atax membmninh
engkan atau mengusir engkas — dan mereka membual rencana, dar Allah juga
membuat rencana; dan Allab itu Yang terbatk & antara para perencard’. Sedang
ayat 27:50 sebagat berikut “Dan merska merencanakan suatu revieana, dan
Kami merencanakan pula suatu rencana selagi mereka tak menyadari’.
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Tentang pembalasan. Yang dibalas 1lahi adalah perbua-
tan seseorang. Perbuatan yang baik dan benar itu memang
‘harus mengikuti’ prinsip yang baik dan benar, akan tetapi
realitasnya orang yang, menganut prinsip yang baik dan benar
‘belum tentu berbuat baik dan benar atau sebaliknya.
musalnya, orang kafir — karena fitrahnya baik tentu terdorong
untuk berbuat baik pula — 1a pasti memetik buah ketulu-
sannya, meskipun ia memakai ajaran yang keliru, sedang
orang yang percaya akan Tuhan dan kesucian Alquran, ia
sekali-kali tak akan dapat mengelakkan hukuman perbuatan
dosanya, meski ia menerima ajaran yang benar. Allah
berfirman: “Aaka barangsiapa berbuat kebaikan sebesar dyarrab,
ia akan melihatnya; dan barangsiapa berbuat keburukan sebesar
dzanab, ia pun akan melibatnyd’ (99:7-8). Ini adalah hukum
umum pembalasan yang tak berubah-ubah, tanpa penentuan -
klausul yang menjamin perkecualian dalam perkara-perkara
tertentu. Ini berlaku bagi semua orang, tanpa mengingat per-
bedaan agama, kepercayaan, pangkat, kekayaan, kebangsaan
dan sebagainya.

Betapa pentingnya perbuatan, telah dinyatakan dalam
Alquran semenjak awal, bahkan semenjak wahyu yang per-
tama. Surat yang kita bahas ini termasuk wahyu permulaan,
markalah ibtidaiyah, wahyu ke-17, setelah surat Attakatsur,
wahyu ke-16. Dalam surat Attakatsur dinyatakan bahwa
berlomba-lomba menupulkan harta dan barang-barang
duniawi sebanyak-banyaknya adalah rintangan besar yang
menjauhkan manusia dari tujuan hidup yang sebenarnya.
Apa yang mereka perbuat sebenarnya adalah rine 2k
qulitbikum, karat dalam kalbu mereka (83:14); akibatnya
mereka terhalang dari Tuhan mereka (83:15). Jadi ‘bertemu
Allah” itulah tujuan hidup yang sebenarnya. Yd ayyuban-nisu
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innaka kddibun ild rabbika kadban famiulagth, wahai manusta,
sesungguhnya engkau berjuang keras untuk (bertemu de-
ngan) ‘Tuhan dikau, sampai engkau bertemu dengan Dia
(84:6).

Perjuangan keras untuk menemui Tuhan schingga ber-
temu dengan Dia, dalam surat Alma’un ini dikemukakan
empat syarat, yaitu: Perfama, peduli kepada anak-anak yatim
dan orang-orang miskin. Mereka kaum dhu’afa yang harus
diberdayakan, agar menjadi warga masyarakat yang berguna,
karena mereka keluarga Allah jua. Kedra, tidak alpa terhadap
salat. Mereka tidak hanya sekedar menjadi mushallin, orang-
orang yang bersalat, tetapi juga sebagat mugimmush-shalita,
orang-orang yang menegakkan salat. Jadi mereka bukan
hanya mengerjakan salat secara reguler dengan memperhati-
kan syarat-syarat dan rukun-rukunnya serta sunnah-sunnah-
nya saja, melainkan pula orang-orang yang memahami dan
menghayati doa-doa dan perbuatan-perbuatan yang dilaku-
kan serta hikmah dan tujuan salat dengan penuh konsentrasi.
Rasulullah saw. menjelaskan bahwa seseorang yang sedang
mengerjakan salat lalu membaguskan salatnya, karena ada
orang yang memperhatikannya, 1a berbuat syirik khafiy (HR
Imam Ahmad dari Abi Sa’id Alkhudri ra). Ketiga, cinta
kepada Tuhan mengatasi segala hal lainnya. Apapun yang
dilakukan hanyalah karena Dia semata, bukan karena pamer
atau riya’, agar dipuji orang lain. Menurut Rasulullah saw.
riya’ adalah syirik ashghar (HR Imam Ahmad, Thabrani dan
Baihagi dari Mahmud bin Lubaid Al-aushari r.a.). Keempat,
dermawan tidak pelit terhadap sesama, teristimewa kepada
kaum dhu’afa, anak-anak yatim dan orang-orang miskin.
Sehubungan dengan masalah ini Rasulullah saw. menjelaskan
bahwa barangsiapa mengunjungi orang sakit ia akan me-
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nemui Alkih berada di sampingnya; barangsiapa memben

makan orang yang scdang kelaparan, ia akan menemut Allah
beradd di sampingnya: dan barangsiapa membert minum
kepada orang vang sedang kehausan, 1a akan menemui Aliah
berada di sampmgnya (Mushim).

Demikiantah karakrer dan moralitas seorang beragama
yang tulus. 1a berarti telah ‘berremu Tuhan’ dan Tuhan relah
bersemayam dalam hatinya. Karakter dan moralitas demikian
harus melckar pada diri sescorang, kapan pun dan di mana
pun, sekalipun di tengah-tengah kaum kafir yang ganas tak
bersahabar sebagaimana diuratkan dalam surat-surat kekati-
ran yang diwabyukan sctelah surat ini , wahyu ke-18. Aksen-
tuasi pernvataan kita bukan pada kalimat “Wahai orang-
orang kafir!” tetapi pada kalimat “Aku tidak menyembah
kepada apa yang kamu scmbah”, dan seterusnya. Kata kunci-
nya pada perbuatan memyembah, Arabnya %bddah dari akar kata
‘wbada, yang gubahannya dalam surat ini menjadi a'budn (aku
menyembah), /a’budina (kamu menyembah), dbidina (para
penyembah), Gbidun (seorang penyembah) dan ‘abad-tum
(kamu telah menyembah). Basharat Ahmad menjelaskan
bahwa “Untuk mengapresiasi sepenuhnya ide Keesaan Allah
yang sempurna pertama kita harus memahami apa arti zbadab
itu. Manusia dikatakan menyembah sesuatu bila dia- meng-
harap beberapa keuntungan darinya atau pun takut kalau
dicederai olehnya. Hanya karena dua alasan inilah manusia di
dunia menyembah tuhan-tuhan selain Allah, baik 1tu berupa
unsur alam, benda-benda langit, pepohonan, batu-batu ka-
rang, manusia, binatang, para santo-santa, nabi-nabi, candi-
candi atau unsur-unsur lain. Untuk melawan keilahian dari
tuhan-tuhan palsu ini, Quran Suci menyeru kepada fitrah
terdalam manusia ketika dia bertanya: “Katakan: Apakab kani
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akan menyeru kepada yang lain selain Allah, yang tak menguntung-
kan karii dan tak (pnla) merugikan kami...2” (6:71).” (Anwarnl-
Quran, hal. 52-53).

Di atas adalah uratan untuk masa kint yang dilhami oleh
tafsir dalam konteks sejarah. Jika didasarkan atas tafsir dalam
konteks sastra, umat Islam masa kin juga harus berjuang
keras menegakkan Tauhid, bak tauhid teologial yang
diperintahkan dalam surat Quraisy maupun tauhid sostal
sebagaimana diuraikan dalam surat Alma’un di atas. Hal ini
akan terwujud jika melaksanakan risalah Alkautsar fashalli
lrabbika wanbar, maka bersalatlah kepada Tuhan dikau dan
berkorbanlah (108:2).

Dijelaskan oleh Maulana Muhammad Al bahwa “Salat
1alah berhubungan dengan Allah, yang membangkitkan cita-
cita yang tinggi dalam batin manusia, dan minum sepuas-
puasnya dart pancuran akhlak Tuhan. Cita-cita untuk men-
dapat kebaikan adalah keperluan nomor satu. Jika tak ada
cita-cita untuk mendapat kebaikan, maka tak mungkin orang
berbuat kebaikan; oleh karena itu, salat disebutkan lebih
dahulu. Dan setelah timbul cita-cita yang luhur dalam batin
manusia, 1a lalu disuruh mengorbankan hidupnya guna mela-
yani umat manusia, bukan hanya melayani satu golongan,
atau suatu bangsa, atau suatu umat. Kata nabr artinya bagian
yang paling atas dari dada, dan kata nabara artinya menikam
binatang di bagian nabr (LL), dengan demikian, kata nabara
berarti mengorbankan seekor binatang. Tetapi mengorbankan
binatang itu artinya mengorbankan dirinya sendiri” (Tafsir
no. 2808). _

Secara fenomenologis kita saksikan, “Setiap orang di
dunia 1ni berjuang sekeras-kerasnya untuk memperoleh hak-
hak mereka, dan bersedia terbunuh atau mati demi hal itu,
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sedangkan yang lain dipaksa untuk menyerahkan hak-hak
mereka. Ada dua kelompok yang tidak beruntung yang tidak
punya kemampuan untuk memperoleh hak-hak mereka.
Pemecahannya, Allah' menetapkan kewajiban berlaku kasth
sayang kepada orang lin. Pada tingkat kemuliaan yang
tinggi, yakni bahwa seseorang tidak hanya memberikan
kepada para hamba Allah akan hak-hak mereka, melainkan
juga menjalankan hal itu dengan penuh kegembiraan, bahkan
siap melangkah lebih lanjut dengan pengorbanan guna
memperjuangkan hak-hak mereka yang tak mampu itu.
Kedua kelompok itu adalah anak yatim dan orang miskin”.
Demikian Basharat Ahmad mengungkapkan dalam tafsirnya.

Mereka yang berkorban untuk memperjuangkan hak-
hak anak yatim dan orang miskin itu adalah kaum Quraisy —
anak-anak Ibrahim — yang mendapat perintah falya’budi
Rabbabidal-bait  (maka mengabdilah kepada Tuhannya
Rumah in1) dan juga perintah fashalli lirabbika wanbar (maka
bersalatlah kepada Tuhan dikau dan berkorbanlah); mereka
mendapat jaminan: mengenal tujuan hidup yang sebenamya,
tidak menumpuk-numpuk harta kekayaan dan duniawi,
mampu melihat mereka sejak sekarang secara ilmul-yakin,
peduli kepada anak yatim dan orang miskin, menegakkan
salat, idak pamer, tidak pelit, menerima kenikmatan yang
melimpah ruah dan mendapat jaminan bahwa perjuangannya
akan sukses dan mereka yang memusuhinya akan terputus
dari segala kebaikan. mereka adalah orang-orang yang telah
bertemu Tuhan mereka, bahkan Tuhan Yang Maha Esa
berkenanr bersemayam dalam hati mereka, karena luas hati
mereka melebih luasnya langit dan bumi dang langit. Sedang
mereka yang merampas hak-hak anak yatim dan orang
miskin disebut orang-orang kafir, karakteristknya mengum-
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pul-ngumpulkan harta benda dan duniawi, tak tahu akan
tujuan hidup yang sebenarnya, tak peduli anak yatim dan
orang miskin, suka pamer, pelxt mengabdi kepada tuhan-
tuhan palsu yang berupa anasir alam dan tak bersyukur atas
nikmat Allah, maka mereka terkutuk, diri mereka dan
perjuangan mereka abtar, yakni menderita kekurangan, yang
semula kaya jatuh miskin, menderita rugi dalan bisnis dan
perjuangannya, terputus dari segala kebatkan dan kemakmu-
ran serta terputus pula penerus perjuangan materialistiknya
di sini sekarang ini1.

Akhirnya, sebagai penutup kita simak tulisan seorang
ulama besar dari Mesir, Sayyid Quthub dalam tafsirnya f7
Zhilalil-Qurién ketika menafsickan surat Alma’un, seperti
diungkap oleh Quraish Shihab, beliau menyatakan: “Mung-
kin jawaban Alquran tentang siapa yang mendustakan agama
atau Hari Kemudian yang dikemukakan dalam surat ini me-
ngagetkan jika dibandingkan dengan pengertian iman secara
tradisional. Tetapi yang demikian itulah inti persoalan dan
hakekatnya. Hakekat pembenaran addin bukannya ucapan
dengan lidah, tetapi ia adalah perubahan dalam jiwa yang
mendorong kepada kebaikan terhadap saudara-saudara
sekemanusiaan, ... terhadap mereka yang membutuhkan
pelayanan dan perlindungan. Allah tidak menghendaki dan
manusia  kalimat-kalimat yang dituturkan, tetapt yang
dikehendaki-Nya adalah karya-karya nyata, yang membenar-
kan kalimat yang diucapkan itu. Sebab, kalau tidak, maka itu
semua hampa tidak berarti dan tidak dipandang-Nya” (Tafsir
AL-Qur'an Al-Karim, bal. 630). Wallibn waliyynt-tanfiq wal-
hidgyah.||

B
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